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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padang adalah ibu kota provinsi Sumatera Barat yang merupakan salah satu kota
di Indonesia dengan berbagai macam kebudayaan tradisional dan keindahan alam
yang masih asri. Padang sendiri terdiri dari berbagai daerah dengan keunikan
budaya dan pariwisata alam. Keunggulan ini dibuktikan dengan dipilihnya
Sumatera Barat sebagai salah satu tuan rumah digelarnya kompetisi balap sepeda
tingkat Internasional yang dikenal dengan Tour de Singkarak. (Kompas, 2012 : 2

April 2014).

Event balap sepeda bertaraf Internasional ini merupakan salah satu event
yang menarik karena memiliki potensi daya tarik wisata yang tinggi. Tour de
Singkarak merupakan kompetisi balap sepeda yang telah di akui resmi dari
Union Cycliste International atau Persatuan Balap Sepeda Internasional yang
telah diselenggarakan di pertengahan tahun sejak tahun 2009. Penyelenggaraan
lomba balap sepeda Tour de Singkarak telah dikelola oleh lembaga Amaury Sport
Organization (ASO) yang berbasis di Perancis. ASO sendiri juga mengelola
lomba balap sepeda Tour de France dan terlibat sepenuhnya dalam

penyelenggaraan Tour de Singkarak. (Kompas, 2012 : 2 April 2014).

Turnamen balap sepeda ini tentunya dapat memiliki tingkat apresiasi
tinggi dan pantas untuk menjadi sebuah pergelaran olahraga tingkat dunia serta

sebagai sarana untuk turut mendukung turisme olahraga yang dapat meningkatkan
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kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara serta memperluas
pengembangan pariwisata di destinasi Indonesia lainnya. (Kompas, 2010 : 2 April
2014). Dalam rute perjalanan Tour de Singkarak tersebut melalui beberapa daerah
di Sumatera Barat yaitu Padang Pariaman, Pariaman, Pasaman, Pasaman Barat, 50
Kota, Tanah Datar, Bukittinggi, Agam, Payakumbuh, Solok, Padang Panjang,
Kota Solok, Sijunjung, Dharmasraya, Sawahlunto, Solok Selatan, Pesisir Selatan
dan Padang. Sebagai sebuah event bertaraf internasional tentunya tidak luput dari
peran serta masyarakat dan pemerintah daerah untuk mempromosikan event

tersebut serta identitas dari event tersebut.

Tour de Singkarak saat ini telah bekerja sama dengan ASO menjadi salah
satu turnamen balap sepeda yang kompetitif dan sejajar dengan turnamen -
turnamen lain dalam kalender badan balap sepeda dunia UCI. Hal ini membuat
Tour de Singkarak membutuhkan promosi yang dapat menarik perhatian
masyarakat untuk ikut berpartisipasi menyaksikan event ini. Kurangnya
pengetahuan dan antusias wisatawan terutama yang berada diluar daerah Sumatera
Barat terhadap event ini menarik perhatian penulis untuk merancang media
promosievent Tour de Singkarak. Melalui media promosi yang akan diciptakan
dapat memberikan informasi bagi masyarakat di Indonesia yang memiliki hobi
traveling atau komunitas - komunitas pecinta olahraga sepeda yang ada di
Indonesia untuk menyaksikan langsung dan mendapatkan antusias dari
kemeriahan event tersebut. Event tersebut juga tidak menutup kemungkinan untuk
menarik perhatian bagi wisatawan mancanegara tertarik untuk menyaksikan

eventTour de Singkarak karena peserta lomba yang sebagian besar berasal dari
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berbagai negara. Dengan adanya perancangan media promosi yang informatif
dapat mempermudah dan menarik perhatian wisatawan yang berada di luar daerah
Sumatera Barat terutama di kota - kota besar di Indonesia untuk datang ke

Sumatera Barat mengunjungi event tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang didapat penulis
dalam perancangan media promosi event Tour de Singkarak adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana mengenalkan dan menginformasikan adanyaevent Tour de
Singkarakkepada wisatawan yang berada di luar daerah Sumatera Barat ?
2. Bagaimana merancangmedia visualisasi promosi event Tour de Singkarak

bagi wisatawan yang berada di luar daerah Sumatera Barat ?

1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup masalah dalam perancangan media promosi ini

adapun pembatasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Perancangan media promosi untuk event Tour de Singkarak
2. Target Primer perancangan media promosi adalah wisatawan yang
berada di luar daerah Sumatera Barat terutama di kota - kota besar
yang ada di Indonesia.
a. Demografis : usia 20 - 40 tahun, laki - laki dan perempuan,

SES A -B.
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b. Geografis : Kota - kota besar di Indonesia.
Contoh : Jakarta,Bandung, Surabaya.
c. Gaya hidup : suka traveling, olahraga, hiburan, budaya.
Target Sekunder perancangan media promosi adalah wisatawan

mancanegara yang akan berliburan ke Indonesia.
1.4 Tujuan Perancangan

Tujuan yang hendak dicapai melalui perancangan media promosi ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengenalkan dan mempromosikan adanya event Tour de
Singkarak serta menarik dan mengajak wisatawan untuk menyaksikan
event Tour de Singkarak.

2. Merancang strategi visualisasi promosi event Tour de Singkarak bagi
wisatawan yang berada diluar wilayah Sumatera Barat.

3. Event Tour de Singkarak dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat di
Indonesia terutama kota - kota besar di Indonesia.

4. Meningkatkan antusias masyarakat di Indonesia untuk mengetahui
event Tour de Singkarak yang bertaraf Internasional di Sumatera Barat.

5. Meningkatkan jumlah pengunjung dalam event Tour de Singkarak.
1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari tugas akhir tersebut adalah :
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1. Event Tour de Singkarak lebih dikenal oleh masyarakat di luar daerah
Sumatera Barat.

2. Pengunjung yang berpartisipasi menyaksikan event Tour de Singkarak
meningkat.

3. Meningkatkan tingkat kunjungan pariwisata di Sumatera Barat.

NN

. Event Tour de Singkarak menjadi salah satu daya tarik utama bagi para

wisatawan yang akan berkunjung ke Sumatera Barat.

1.6Metode Pengumpulan Data

Proses perancangan media promosi Tour de Singkarak dilakukan dengan
mengumpukan data melalui beberapa metode dalam mencari data atau informasi
untuk ~mendukung proses perancangan tugas akhir. Beberapa metode

pengumpulan data yang dilakukan adalah

a) Observasi
Observasi merupakan kumpulan data dan informasi yang dilakukan dari
pengamatan kejadian, perilaku, atau obyek yang dicatat secara sistematis
untuk mendukung penelitian (Sarwono & Lubis, 2007 : 100). Observasi
dilakukan dengan mengobservasi event Tour de Singkarak yang telah
diselenggarakan tahun - tahun sebelumnya dan Tour de France, tujuannya
untuk mengetahui serta mendapatkan perbandingan dari event tour de

Singkarak.
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b)

d)

Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data penelitian kualitatif
yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu pembicaraan informal, wawancara
umum yang terarah, dan wawancara terbuka yang standar (Sarwono &
Lubis, 2007 : 101). Wawancara dilakukan secara informal dengan salah
satu Kepala Dinas Penyuluhan dan Pembinaan Pariwisata di Kabupaten
Solok sebagai salah satu dinas pariwisata daerah yang berpartisipasi dalam
berlangsungnya event ini yaitu Bapak Edmizal.Tujuan dari wawancara
adalah untuk mengetahui sistem promosi serta program yang selama ini

pernah diadakan dalam event Tour de Singkarak.

Studi Pustaka

Studi pustaka dlakukan dengan membaca bahan - bahan tulisan untuk
mengumpulkan data atau informasi, metode ini dilakukan tanpa
mengganggu obyek atau suasana (Sarwono & Lubis, 2007 : 102). Studi
pustaka dilakukan dengan buku teori - teori promosi dan iklan, teori
komunikasi, teori desain serta artikel di koran dan website tentang event
Tour de Singkarak.Tujuan dari studi pustaka adalah untuk mendapatkan
informasi sebanyak - banyaknya yang nantinya dapat diolah serta menjadi
dasar landasan teori perancangan tugas akhir.

Kuisioner

Kuisioner merupakan pencarian data dengan  metode kuantitatif.

Kuisioner dibagikan secara langsung dan responden diberikan daftar
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pertanyaan dan diminta untuk mengisi pertanyaan tersebut (Sarwono &
Lubis, 2007 : 67, 90).Penulis menyebarkan kuisoner dengan responden
secara acak dengan umur dua puluh tahun ke atas, tujuannya untuk
mengetahui_profil responden, daya tarik serta mengetahui pengetahuan

terhadap event Tour de Singkarak.

1.7. Metode Perancangan

Dalam tugas akhir yang berjudul perancangan media promosi eventTour de
Singkarak maka dilaksanakan beberapa tahapan perancangan yang akan dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Proses tahapan perancangan dilakukan
dengan mengumpulkan data secara kualitatif dan kuantitatif. Beberapa metode
perancangan dimulai dari pengumpulan data observasi, wawancara narasumber,
dan penyebaran kuisoner kepada target perancangan. Data - data yang
dikumpulkan dianalisa dan diidentifikasi sebagai fakta dari sumber
permasalahannya. Analisa SWOT digunakan untuk menentukan kekuatan dan
kelebihan dari event Tour de Singkarak. Selain itu analisa tersebut juga melihat
apa yang menjadi kekurangan serta peluang event tersebut.

Proses tahapan perancangan yang akan dilakukan berfokus pada sumber
masalah serta mencari solusi untuk masalah tersebut. Dalam mencari solusi untuk
memecahkan permasalah maka diperlukan strategi yang nantinya menghasilkan
konsep utama yang didapat dari brainstorming dan mind mapping. Melalui proses
tersebut maka didapatkan konsep visual berupa sketsa yang kemudian dieksekusi

dalam bentuk digital sebagai hasil akhir dari proses perancangan media promosi.
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1.8. Skematika Perancangan

Event Tour de Singkarak memiliki
potensi untuk dipromosikan dan dapat
meningkatkan perekonomian dan

pariwisata di Sumbar.

Bagaimana membuat event Tour de
Singkarak lebih dikenal wisatawan
d1 luar walayah Sumatera Barat

Mengenalkan event Tour de Singkarak
dengan media promosi yang merarik dan
efektif kepada masyarakat lebih luas

Berisi teori - teort yang akan digunakan
sebagai dasar dalam proses pencarian
konsep serta proses perancangan karya.

Pengumpulan data melalui website
resm dan artikel terkait event dan
wawancara dengan dinas pariwisata

Uraian data yang dikumpulkan serta
berdasarkan studi pustaka yang telah
dipelajarn

Big Idea: Sport, event ini mengajak
masyarakat untuk lebth mengenal event
internasional dengan gabungan unsur
modern dan budaya

Teknik Visualisasi : menggunakan warna
cerah dan nuansa alam

Media : Poster, Sillboard, Umbul - umbul
Iklan majalah, merchandise.

PROSES PERANCANGAN

Proses serta hasil karya dalam bentuk
visual yaitu melalur media promosi

Gambar 1.1 Skema Perancangan Media Promosi Event Tour de Singkarak
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